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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

Bagi pelayaran, distribusi muatan yang efisien dan terhindar dari 

kerusakan merupakan tujuan utama bagi perusahaan. Sehingga perencanaan 

serta persiapan ruang muat untuk menghindari kerusakan saat melakukan 

pemuatan pada kapal dengan menaikkan dan menurunkan muatan termasuk 

menyusun, menata dan memadatkan muatan dalam ruang muat yang diijinkan 

untuk berada di atas kapal yang memiliki prinsip untuk melindungi kapal, 

melindungi muatan, dan melindungi kru kapal secara efektif. Terutama pada 

kapal tanker yang dapat dikatakan sebagai kapal kargo yang digunakan untuk 

mengangkut bahan kimia cair dalam bentuk curah cair. Kapal MT. Sinar Johor 

merupakan kapal tanker yang berbahaya karena membawa muatan berbahaya 

seperti Liquid Caustic Soda. 

Liquid Caustic Soda merupakan bahan baku dalam proses pulping dan 

bleaching juga bahan dalam berbagai proses kimia industri yang dapat 

dioperasikan oleh sistem kontrol terdistribusi dengan standar kualitas tinggi 

serta peralatan yang memadai. Dengan adanya pemuatan Liquid Caustic Soda 

pada perusahaan PT. Asahimas Chemical terdapat peralatan pemuatan yang 

dapat digunakan dengan baik. Saat melakukan pemuatan Liquid Caustic Soda 

tidak hanya berjalan dengan lancar, melainkan juga terdapat pembatalan saat 

akan melakukan pemuatan.  
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Pembatalan pemuatan terjadi pada MT. Sinar Johor yang akan 

melakukan kegiatan muat Liquid Caustic Soda di Jetty Asahimas Chemical 

Pelabuhan Merak terjadi pada tanggal 15 Desember 2020 saat kapal sudah 

melakukan proses sandar dan siap untuk dilaksanakan pemuatan. Namun, 

peralatan dari kapal MT. Sinar Johor mengalami kerusakan yang menyebabkan 

terjadinya pembatalan muat karena terdapat kerusakan boiler yang menjadikan 

dinding pada tangki terdapat kerak dari muatan sebelumnya yaitu tersisanya 

muatan Crude Palm Oil (CPO) yang mana muatan tersebut merupakan minyak 

kelapa sawit salah satu komoditi terbesar di Indonesia karena banyak 

dikonsumsi dan diproduksi. Muatan Crude Palm Oil harus menggunakan boiler 

sebagai pemanas muatan agar tetap cair saat diangkut ke pelabuhan yang dituju. 

Pembatalan pada saat proses muat terdapat kesalahan informasi dalam 

pengurusan dokumen kapal yang mengakibatkan pengalihan muatan ke kapal 

lainnya. 

Muatan yang dibawa oleh kapal dari pelabuhan ke pelabuhan lainnya 

dengan memerlukan pelayanan jasa keagenan. Dalam hal ini PT. Samudera 

Energi Tangguh yang ditunjuk oleh pemilik kapal PT. Samudera Indonesia 

sebagai agen lokal untuk menangani kebutuhan kapal di wilayah Pelabuhan 

Merak. Dalam hal ini, PT. Samudera Energi Tangguh melakukan persiapan 

dokumen dari kegiatan kapal sebelum tiba di wilayah Merak hingga kapal 

melanjutkan perjalanan ke pelabuhan selanjutnya. Kegiatan itu meliputi proses 

Clearence In maupun Clearence Out, proses muat muatan, hingga kebutuhan 

yang diperlukan oleh kapal maupun kru kapal. 
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PT. Samudera Energi Tangguh yang bergerak dibidang pelayaran 

transportasi laut dan bergerak dalam bidang keagenan kapal milik yang khusus 

menangani muatan Liquid Cargo yang berupa bahan kimia yang disebut 

Chemical. Perusahaan pelayaran mengoperasikan kapal yang dimiliki dari 

pelabuhan satu ke pelabuhan lainnya untuk menangani kegiatan yang berkaitan 

dengan datangnya kapal di pelabuhan yang akan disinggahi sehingga 

perusahaan pelayaran membuka kantor cabang atau menunjuk agen untuk 

membantu melaksanakan kegiatan kapal disuatu pelabuhan. Agen akan 

menunjuk seorang petugas pelabuhan untuk melakukan pelayanan kapal saat 

kapal akan melakukan kegiatan di pelabuhan. 

Dalam hal ini PT. Samudera Indonesia yang merupakan Ship Owner dari 

kapal yang melakukan kegiatan pada PT. Samudera Energi Tangguh. PT. 

Samudera Indonesia merupakan sebuah perusahaan pelayaran dengan memiliki 

73 kantor cabang di Indonesia dan 14 kantor cabang di luar Indonesia yang 

berkantor pusat di Jakarta berkembang dengan memiliki layanan mencakup 

Container Shipping, Bulk Carrier & Tanker, Offshore Support, dan Ship 

Management. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 

Nomor PM 39 Tahun 2017 Pasal 1 Ayat 7 menyatakan bahwa pemilik kapal 

merupakan perseorangan, instansi pemerintah kementerian atau lembaga, badan 

milik usaha negara dan badan hukum Indonesia yang telah memperoleh status 

badan hukum. 

Banyaknya kapal yang sandar di wilayah Indonesia, membuat PT. 

Samudera Indonesia memerlukan perwakilan atau cabang agen yang telah 
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tersebar diwilayah Indonesia. Banyaknya manfaat yang dimiliki oleh 

transportasi laut untuk Indonesia hingga sampai saat ini mengalami kemajuan 

seiring berjalannya waktu. Dalam hal ini, ada banyak jenis transportasi laut di 

dunia, termasuk juga di Indonesia. Mengingat kebutuhan transportasi laut yang 

dinilai tidak terbatas, maka inovasi penciptaan kapal untuk berlayar di laut 

semakin diperhatikan. Di samping itu, ada banyak juga jenis kapal yang 

dioperasikan yaitu kapal kontainer, kargo dan kapal tanker. 

B.   Fokus Penelitian 

Menurut Moleong (2014:97) fokus penelitian merupakan inti yang 

didapat dari pengalaman peneliti melalui pengetahuan yang diperoleh dari fakta 

yang terjadi saat melakukan penelitian di lapangan. Fokus penelitian juga 

disebut pedoman dalam menjalankan penelitian untuk mencari dan menambah 

informasi dalam membahas suatu masalah sehingga penelitian tersebut 

mendapatkan hasil yang maksimal dan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Menurut Grave (2014:92) fokus penelitian dapat digunakan dalam 

pembatasan rumusan masalah sehingga penelitian menjadi tidak terlalu luas. 

Selain itu, fokus penelitian sebagai batas pola pikir menjadikan peneliti agar 

peneliti yang dilaksanakan tidak sia-sia dan sesuai dengan kenyataan yang 

dilakukan dalam mengembangkan pokok permasalahan 

Fokus penelitian peneliti adalah tentang Penanganan Muatan Liquid 

Caustic Soda di Jetty Asahimas Chemical Pelabuhan Merak (Studi Kasus: MT. 

Sinar Johor) 
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C.   Rumusan Masalah 

Menurut Sugiyono (2015) pengertian rumusan masalah adalah 

pembuatan pertanyaan terhadap keberadaan variabel dalam penelitian yang 

memberikan pola hubungan dan penelitian dalam memecahkan suatu masalah 

Dengan perumusan masalah tersebut dapat mempermudah dalam 

melakukan penelitian dan mencari jawaban yang tepat dan sesuai. Berdasarkan 

latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan pembatalan kegiatan muat Liquid     

Caustic Soda ke MT. Sinar Johor di Jetty Asahimas Chemical Pelabuhan 

Merak ? 

2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan karena pembatalan kegiatan muat 

Liquid Caustic Soda ke MT. Sinar Johor di Jetty Asahimas Chemical 

Pelabuhan Merak ? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi pembatalan kegiatan 

muat Liquid Caustic Soda ke MT. Sinar Johor di Jetty Asahimas Chemical 

Pelabuhan Merak ? 

D.   Tujuan Penelitian 

Dalam setiap penulisan penelitian wajib menentukan tujuan penelitian. 

Menurut Sugiyono (2015) tujuan penelitian adalah bagian dari adanya bentuk 

pertanyaan terkait mengapa penelitian dijalankan. Tujuan penelitian tidak dapat 

dipisahkan dari latar belakang penelitian maupun rumusan masalah karena 

penelitian dilakukan untuk mengetahui tujuan diadakannya penelitian dan 
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tujuan penelitian dapat dijadikan pedoman dan tujuan yang ingin dicapai. 

Berikut merupakan tujuan penelitian ini, antara lain : 

1.   Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pembatalan kegiatan muat 

Liquid Caustic Soda ke MT. Sinar Johor di Jetty Asahimas Chemical 

Pelabuhan Merak 

2.   Untuk mengetahui dampak apa saja yang diakibatkan oleh pembatalan 

kegiatan muat Liquid Caustic Soda ke MT. Sinar Johor di Jetty Asahimas 

Chemical Pelabuhan Merak 

3.   Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi pembatalan kegiatan muat 

Liquid Caustic Soda ke MT. Sinar Johor di Jetty Asahimas Chemical 

Pelabuhan Merak 

E.   Manfaat Hasil Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015) manfaat penelitian adalah jawaban atas 

tujuan penelitian yang dibahas dalam hasil penelitian guna mendapatkan sistem 

pengetahuan dalam memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah 

yang telah dirumuskan dalam pembahasan penelitian. Manfaat yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.   Manfaat secara teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini berguna sebagai menambah 

informasi bagi pembaca untuk mengembangkan ilmu pengetahuan kepada 

akademi pelayaran dalam penunjang pengetahuan tentang pembatalan 

kegiatan muatan cair yang ada di kapal. 
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2.   Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini dapat menjadi pertimbangan 

perusahaan dalam mengimplementasikan pemilihan armadanya yang sesuai 

dengan muatan yang akan diangkut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Bab ini memiliki tujuan dengan menyimpulkan teori, konsep maupun 

pemikiran peneliti untuk dijadikan pedoman penelitian ini. Untuk memudahkan 

peneliti dan pembaca agar bisa dipahami dari penelitian ini yang memiliki judul 

“Penanganan Muatan Liquid Caustic Soda di Jetty Asahimas Chemical 

Pelabuhan Merak (Studi Kasus: MT. Sinar Johor)”. Dalam pembahasan ini, 

dapat dikemukakan tentang pengertian dan pendapat yang berhubungan dengan 

judul penelitian ini, yaitu: 

1. Pembatalan 

Menurut Susanti (2017:263) pembatalan merupakan upaya yang 

diberikan kepada para pihak yang bersengketa untuk meminta keputusan 

yang dibatalkan, baik terhadap sebagian isi putusan maupun terhadap 

seluruh isi putusan. Hal yang terjadi pada pembatalan karena adanya 

kegiatan muat yang tidak dapat berjalan dengan lancar sehingga kegiatan 

muat tidak dapat dijalankan. 

Pada keputusan kegiatan muat yang dibatalkan dapat dilakukan oleh 

kesepakatan dua belah pihak yaitu antara pemilik barang dengan pihak 

kapal yang mana sebagai alat angkut untuk mengantarkan muatan tersebut 

ke pelabuhan selanjutnya. Dalam pembatalan kegiatan muat ini terdapat 
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kriteria yang didapatkan yaitu rusaknya peralatan. Rusaknya peralatan yang 

terdapat pada MT. Sinar Johor karena adanya boiler yang tidak bekerja 

secara maksimal sehingga muatan yang memiliki daya tahan panas dengan 

adanya boiler yang sudah tidak dapat digunakan menjadikan dinding kapal 

terdapat kerak-kerak sisa muatan Crude Palm Oil. Sehingga, MT. Sinar 

Johor tidak dapat memuat Liquid Caustic Soda secara efisien. 

2.   Pemuatan 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 

Nomor PM 16 Tahun 2021 Pasal 1 Ayat (1) Nomor 6 menjelaskan tentang 

pemuatan merupakan kegiatan menaikkan dan menurunkan muatan dalam 

ruang muat atau tempat yang diizinkan untuk melakukan kegiatan muat 

diatas kapal. Sebelum dilakukannya pemuatan, perencanaan yang dilakukan 

oleh pihak kapal dengan mempertimbangkan jenis muatan yang akan 

diangkut ke pelabuhan selanjutnya dengan adanya faktor dan peralatan yang 

terjadi pada pembatalan pemuatan antara lain : 

a. Faktor-faktor Pembatalan Pemuatan 

1). Faktor Alam  

Faktor alam yang mempengaruhi terjadinya pembatalan pada 

kegiatan antara lain, hujan, angin serta gelombang yang terjadi di 

laut 
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2). Faktor Sumber Daya Manusia 

Faktor sumber daya manusia yaitu melalui perencanaan yang 

srategis maupun sistematis saat melaksanakan pekerjaannya secara 

efektif dan efisien 

3). Faktor Peralatan 

Dapat didefinisikan sebagai waktu pemakaian dalam suatu kondisi 

peralatan  saat kegiatan akan terjadi 

2. Tank Cleaning 

Tank Cleaning merupakan proses pembersihan tangki untuk 

pengangkatan, penghapusan terhadap sisa-sisa muatan sebelumnya agar 

tangki dapat berfungsi normal. Juga sebagai kegiatan rutin sebelum 

melakukan kegiatan pemuatan yang pada awalnya melakukan pemuatan 

yang berbeda dengan apa yang akan dimuat. Oleh karena itu, tank cleaning 

harus dilakukan dengan prosedur agar proses tank cleaning bekerja dengan 

optimal. 

3. Muatan 

Menurut Fakhurrozi (2017) muatan adalah segala macam barang 

yang diserahkan kepada pengangkut di pelabuhan untuk diangkut dengan 

kapal guna diserahkan kepada pelabuhan tujuan. Juga disebut barang yang 

dapat dimuat ke kapal dan diangkut ke tempat lain baik berupa bahan baku 

atau hasil produksi dari suatu proses pengolahan. Dapat disimpulkan bahwa, 

muatan kapal merupakan objek dari pengangkutan sistem transportasi laut 
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dengan mengangkut muatan dalam perusahaan pelayaran yang dapat 

memperoleh pendapatan dalam bentuk uang tambang (freight). 

Adapun menurut Sasono (2021) muatan kapal laut yang dibedakan 

menurut beberapa pengelompokan sesuai dengan jenis pengapalan, jenis 

kemasan  dan sifat muatan. Secara umum, muatan transportasi laut yang 

dapat diangkut melalui kapal dapat dibedakan atas berbagai jenis muatan 

sesuai bentuk dan sifatnya sebagai berikut: 

1). Muatan Campuran  

Muatan yang dimuat dalam kapal dalam jenis dan pembungkus 

dalam peti, drum, kaleng, besi beton, karung dan sebagainya. Muatan 

yang berupa baja, besi aluminium yang digunakan untuk menyimpan 

maupun menghimpun barang. 

2). Muatan curah  

Muatan yang tidak dikemas dan dikapalkan ataupun dimuat kedalam 

ruangan palka dalam jumlah banyak. Muatan curah dibagi menjadi dua, 

yaitu : 

1). Muatan Curah Kering  

Muatan curah padat yang berbentuk biji-bijian, serbuk, 

bubuk, serta butiran 
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2). Muatan Curah Cair  

Muatan curah yang berbentuk cair seperti bahan bakar, 

Liquid Caustic Soda, dan bahan kimia cair lainnya yang diangkut 

menggunakan kapal khusus  

3). Muatan Yang Didinginkan  

Muatan yang membutuhkan suhu dingin untuk pengawetan 

muatan 

4). Muatan Hewan Hidup  

Muatan dari tempat yang menghasilkan ternak yang dikirim 

untuk keperluan konsumsi maupun pengembangan dari negara 

tujuan yang menggunakan kapal atau tempat khusus untuk 

pengangkutannya 

5). Muatan Unit 

Terdiri dari beberapa muatan yang digabung dengan 

menggunakan pallet, bag, karton, karung atau pembungkus lainnya 

6). Muatan Berbahaya 

Muatan yang dapat terbakar atau meledak sehingga perlu 

mendapatkan perhatian khusus dari berbagai pihak, baik pemilik 

barang, pengangkut, maupun keagenan dalam perusahaan 

4. Liquid Caustic Soda 

Liquid Caustic Soda dapat dikatakan dalam muatan  cair yang 

berbahaya yang senyawa memiliki sifat korosif dengan tidak memiliki 

warna atau transparan. Liquid Caustic Soda juga sebagai bahan baku dan 
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bahan dalam proses kegiatan kimia diberbagai industri yang menghasilkan 

produk dalam bentuk larutan dengan konsentrasi 48% (Liquid Caustic Soda) 

dan juga dalam bentuk padat dalam tingkat kemurnian diatas 98% (Flake 

Caustic Soda) 

5. Pelabuhan 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 

Nomor 57 Tahun 2020 tentang perubahan kedua atas Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 51 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan 

Laut Pasal (1) Pelabuhan merupakan tempat yang terdiri atas daratan dan 

perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan 

serta kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal 

bersandar, bongkar muat barang, perpindahan antarmoda transportasi serta 

tempat berlabuhnya kapal. Pelabuhan bukan asal dijadikan tempat kapal 

untuk berlabuh, tetapi juga sebagai tempat berlabuh dengan aman, 

terlindung dari ombak besar, angin maupun arus laut yang kuat. 

Menurut Pradjoko (2016:145) Pelabuhan bukan hanya dijadikan 

tempat kapal berlabuh, tetapi tempat yang dijadikan berlabuh dengan aman, 

terlindung dari ombak, angin dan arus yang kuat. Maka dari itu, pelabuhan 

dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran. Selain 

fasilitas, pelabuhan juga juga menginginkan keadaan seperti berikut : 

a. Keamanan kru kapal dan muatan pada kapal 

b. Keteraturan jadwal kegiatan kapal 
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c. Kecepatan serta efisiennya penggunaan jasa angkutan perairan 

Berdasarkan pelayanannya, pelabuhan tidak dapat dijadikan satu 

dalam melaksanakan kegiatan kapal. Tetapi dapat dibedakan menjadi 2, 

yaitu : 

a. Pelabuhan Umum 

Menurut Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 57 

Tahun 2020 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 51 Tahun 2015 Pelabuhan Umum merupakan 

pelabuhan yang diselenggarakan untuk kepentingan umum yang 

diselenggarakan oleh Badan Usaha Pelabuhan maupun Pemerintahan.  

b. Pelabuhan Khusus 

Menurut Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 57 

Tahun 2020 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 51 Tahun 2015 Pelabuhan Khusus merupakan 

pelabuhan yang penggunanya khusus untuk kegiatan sektor yang 

dilakukan oleh instansi dalam kegiatan bongkar muat dari bahan baku 

serta hasil produksinya. Dalam pelabuhan khusus ini diselenggarakan 

oleh badan hukum tertentu sehingga dapat difungsikan sebagai 

kepentingan khusus atas izin pemerintah.  

Dalam pelabuhan khusus terdapat dermaga yang dijadikan 

tempat tambatnya kapal. Dermaga menjadi tempat berlangsungnya 

kegiatan bongkar muat barang yang bersifat khusus (mudah terbakar), 
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seperti bahan bakar minyak maupun bahan bakar gas. Salah satu contoh 

yaitu PT. Asahimas Chemical yang terdapat di daerah Perairan Merak 

yang bergerak dibidang kimia yang memiliki 4 dermaga untuk 

melakukan kegiatan kapal. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir menurut Sekaran (2017:60) yaitu model konseptual yang 

menjelaskan teori hubungan dengan berbagai faktor yang didefinisikan sebagai 

masalah penting. Kerangka pikir dapat dijelaskan dalam bentuk susunan bagan 

yang saling berhubungan secara teoritis antara variabel yang akan diteliti. 

Peneliti menjelaskan secara singkat tentang penelitian keterlambatan pemuatan, 

faktor-faktor yang mempengaruhi pembatalan pemuatan, dampak pembatalan 

pemuatan, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi penanganan muatan 

Liquid Caustic Soda di Jetty Asahimas Chemical Pelabuhan Merak (Studi 

Kasus: MT. Sinar Johor). Kerangka penelitian adalah sebagai berikut: 
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        Gambar 2.1 Kerangka  Pikir Penelitian 

1. Terhentinya kegiatan muat 

2. Terhambatnya kegiatan 

operasional 

1.   Perbaikan kapal 

2.   Pengalihan Muatan 

Proses kegiatan muat Liquid 

Caustic Soda dapat berjalan 

secara optimal 

Upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi 

pembatalan kegiatan 

muat Liquid Caustic 

Soda 

Faktor yang menyebabkan 

pembatalan kegiatan muat 

Liquid Caustic Soda 

1. Rusaknya Peralatan 

2. Sumber Daya Manusia 

Dampak yang 

ditimbulkan karena 
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muat Liquid Caustic 
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PENANGANAN MUATAN LIQUID CAUSTIC SODA DI JETTY 

ASAHIMAS CHEMICAL PELABUHAN MERAK 

(STUDI KASUS : MT. SINAR JOHOR) 



55 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.   Simpulan 

Berdasarkan hasil uraian pada penelitian dalam pembahasan 

permasalahan mengenai penelitian tentang Penanganan Muatan Liquid Caustic 

Soda di Jetty Asahimas Chemical Pelabuhan Merak (Studi Kasus: MT. Sinar 

Johor), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.   Faktor yang menyebabkan pembatalan muat Liquid Caustic Soda yaitu 

kerusakan boiler pada kapal MT. Sinar Johor dan kurangnya koordinasi 

antara kru kapal dengan pihak yang terkait dalam proses muat 

2.   Dampak yang terjadi pada pembatalan muat Liquid Caustic Soda yaitu 

terhentinya kegiatan muat dan pemadatan kegiatan operasional keagenan 

PT. Samudera Energi Tangguh  

3.   Upaya untuk mengatasi pembatalan muat Liquid Caustic Soda yaitu 

melaksanakan perbaikan boiler MT. Sinar Johor di PT. Samudera Marine 

Indonesia dan melaksanakan pengalihan muatan Liquid Caustic Soda ke 

MT. Sinar Maluku 

B.   Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mengalami keterbatasan, yaitu: 

1.   Keterbatasan staf operasional mempengaruhi peneliti dalam mengumpulkan 

data pemilihan wawancara 

2.   Keterbatasan data dokumentasi yang didapatkan dengan adanya tempat 

tangki yang berbahaya 
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C.   Saran 

Berdasarkan pembahasan serta simpulan peneliti yang telah dibahas dan 

diuraikan tentang penanganan muatan Liquid Caustic Soda di Jetty Asahimas 

Chemical, maka peneliti menyampaikan saran supaya kegiatan pada kapal MT. 

Sinar Johor sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak ship owner lebih responsif terhadap laporan mengenai 

kondisi kapal, jika terjadi kerusakan sebaiknya segera memperbaiki pada 

armadanya serta dapat mencari alternatif lain apabila terjadi kerusakan 

2. Sebaiknya PT. Samudera Energi Tangguh menambah staf operasional yang 

kompeten untuk memperlancar kegiatan kapal sehingga tidak terjadi 

pemadatan kegiatan kapal 
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LAMPIRAN  

TRANSKRIP WAWANCARA 1 

Informan 1 

Nama  : Rizki Dwi Atmoko 

Jabatan   : Chieff Officer MT. Sinar Johor 

Pembahasan pertanyaan yang diajukan, yakni:  

1. Apa muatan yang diangkut sebelum melakukan kegiatan muat Liquid Caustic 

Soda ? 

Jawab :   

Sebelum melakukan pemuatan Liquid Caustic Soda, pada tanggal 8 Desember 

2020 MT. Sinar Johor melakukan muat Crude Palm Oil dengan jumlah muatan 

1.644 MT di Pelabuhan Dumai dengan tujuan Pasir Gudang, Malaysia dan 

melakukan pembongkaran pada tanggal 11 Desember 2020.  

2. Apa faktor yang mengakibatkan pembatalan muat Liquid Caustic Soda ? 

Jawab :   

Faktor yang menyebabkan pembatalan pemuatan karena adanya tank cleaning 

yang gagal berkali-kali setelah melakukan bongkar Crude Palm Oil 

dikarenakan boiler MT. Sinar Johor rusak tidak dapat memanaskan muatan 

Crude Palm Oil, sehingga banyak kerak dan sisa muatan yang masih menempel 

di dinding tangki 

3. Apakah Anda selaku Chieff Officer tidak menginformasikan kepada ship owner 

bahwa kapal MT. Sinar Johor mengalami kerusakan boiler ?  
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Jawab :   

Saya sudah menginformasikan bahwa terdapat kerusakan boiler setelah 

melakukan bunker di Singapore , tetapi dari pihak ship owner memberikan 

saran untuk tetap mencoba melakukan pemuatan Liquid Caustic Soda di 

Asahimas Chemical yang akhirnya tetap tidak dapat melakukan pemuatan 

sehingga pihak ship owner mengambil tindakan untuk muatan Liquid Caustic 

Soda tersebut dialihkan ke MT. Sinar Maluku 

Cilegon, 17 Desember 2020 

Chieff Officer,   

 

    

   Rizki Dwi Atmoko  
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TRANSKRIP WAWANCARA 2 

Informan 2 

Nama  : Mulyadi 

Jabatan   : Surveyor 

Pembahasan pertanyaan yang diajukan, yakni:  

1. Apakah ada dampaknya apabila tetap dilakukan pemuatan ?  

Jawab :   

Ya, apabila tetap dilakukan pemuatan dalam keadaan masih ada sisa muatan 

yang berbeda, maka muatan Liquid Caustic Soda yang dimuat tidak akan murni 

melainkan tercampur dengan Crude Palm Oil 

2. Upaya apa yang dilakukan dalam proses tank cleaning ? 

Jawab :    

Setelah diketahuinya bahwa boiler mengalami kerusakan, proses tank cleaning 

dilakukan secara manual dengan cara membersihkan tangki menggunakan 

Liquid Caustic Soda untuk membersihkan sisa muatan yang terdapat pada 

dinding tangki 

3. Apa dampak yang terjadi pada kegiatan Surveyor saat melakukan proses 

pembatalan pemuatan ini ?  

Jawab :   

Adanya kegiatan pembatalan pemuatan ini, kerjaan Surveyor bertambah 

sehingga waktu istirahat semakin berkurang 
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Cilegon, 23 Desember 2020 

Surveyor, 

 

 

      Mulyadi 
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TRANSKRIP WAWANCARA 3 

Informan 3 

Nama  : M. Kafi Al Ghozi   

Jabatan   : Staf Operasional PT. Samudera Energi Tangguh 

Pembahasan pertanyaan yang diajukan, yakni:  

1. Bagaimana sistem kerjanya kegiatan muat yang dilakukan oleh PT. Samudera 

Energi Tangguh ?  

Jawab :   

a. Persiapan kapal sandar 

1). Menyiapkan semua dokumen muat 

2). Koordinasi dengan pemilik jetty dan Loading Master, pemilik barang 

dan surveyor 

3). Koordinasi dengan Loading Master tentang kesiapan peralatan muat 

dan waktu sandar 

b. Pelaksanaan pemuatan saat kapal sandar 

1). Pengecekan terhadap peralatan yang akan digunakan kegiatan muat 

2). Koordinasi dengan Chieff Officer dan Loading Master 

3). Mengadakan pemeriksaan terhadap muatan sebelum melakukan proses 

muat ke kapal 

4). Mencatat semua kegiatan selama pemuatan untuk laporan 

5). Diadakan koordinasi dengan bagian yang mengawasi tangki darat dan 

kapal untuk kelancaran muatan 
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c. Setelah selesai kegiatan muat 

1). Pengecekan dan koordinasi dengan surveyor tentang jumlah muatan 

2). Menyelesaikan dokumen muat 

3). Meminta pengesahan dokumen muat dari pihak kapal Master ataupun 

Chieff Officer  

4). Memperbanyak dokumen muat dan didistribusikan ke pihak terkait 

5). Melakukan pembersihan alat bongkar muat setelah selesai melakukan 

kegiatan 

2. Bagaimana proses Clearence saat kapal MT. Sinar Johor mengalami 

pembatalan pemuatan ? 

Jawab :  

Proses Clearence saat itu dilakukan Re-Clearence sebanyak tiga kali, karena 

proses kegiatan muat yang akan dilakukan MT. Sinar Johor dengan muatan 

2.700 MT dapat dilakukan 1 X 24 jam, sehingga pada saat itu langsung 

dilakukan Clearence, karena terdapatnya sisa muatan maka kapal melakukan 

tank cleaning di Perairan Merak. Setelah itu mencoba untuk sandar dan akan 

dilakukan muat tetapi masih saja terdapat sisa muatan pada dinding tangki, lalu 

dilakukannya lagi tank cleaning dengan cara manual  

3. Apa dampak yang disebabkan oleh pembatalan pemuatan pada PT. Samudera 

Energi Tangguh ?  

Jawab :  

Terhambatnya kegiatan pelayanan keagenan, yang biasanya kegiatan staf 

operasional bergantian dengan satu staf memegang satu kegiatan kapal, tetapi 
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dengan adanya pembatalan pemuatan ini kegiatan staf operasional menumpuk. 

Dan biaya yang dilakukan lebih banyak dibandingkan kegiatan kapal yang 

biasanya berjalan dengan normal. 

Cilegon, 28 Desember 2020 

 

   Staf Operasional, 

 

 

 

   M. Kafi Al Ghozi 
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LAMPIRAN 2 

Ship Particular MT. Sinar Johor 
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LAMPIRAN 3 

Crew List MT. Sinar Johor 
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LAMPIRAN 4 

Deviasi MT. Sinar Johor 
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LAMPIRAN 5 

Shipping Instruction MT. Sinar Johor 
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LAMPIRAN 6 

Loading Instruction MT. Sinar Johor 
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LAMPIRAN 7 

Notice Of Radiness MT. Sinar Johor 
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LAMPIRAN 8 

Daftar Perlengkapan Muat 
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LAMPIRAN 9 

Time Log MT. Sinar Johor 
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LAMPIRAN 10 

Time Sheet MT. Sinar Johor 
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LAMPIRAN 11 

Tank Report MT. Sinar Johor 
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LAMPIRAN 12 

Berita Acara 
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LAMPIRAN 13 

PERMOHOHAN RE-CLEARENCE 
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LAMPIRAN 14 

Clearence MT. Sinar Johor 
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LAMPIRAN 15 

Re-Clearence MT. Sinar Johor 
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LAMPIRAN 16 

Re-Clearence Ke 2 MT. Sinar Johor 
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LAMPIRAN 17 

Clearence MT. Sinar Maluku 
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